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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan metode 

Brainstorming dengan metode Quatum Learning terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 13Palembang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA di SMA Negri 13 palembang yang terdiri 

dari 6 kelas yang berjumlah 243 siswa. Sampel penelitian menggunakan cluster 

random sampling, sehingga terpilih kelas X MIA 1 yang berjumlah 40 siswa 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 2 yang berjumlah 40 siswa sebagai 

kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa observasi bertujuan untuk 

mengetahui penerapan metode brainstorming dengan metode quatum learning 

terhadap keaktifan belajar siswa,sedangkan angket digunakan sebagai data 

pendukung dari hasil observasi, angket diberikan pada saat pertemuan terakhir. 

Teknik anaslis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan uji-t di 

peroleh thitung sebesar 3,69  ≥  ttabel 1,98. Bedasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh penerapan metode 

brainstorming dengan metode quatum learning terhadap keaktifan belajar siswa 

dengan hasil obsevasi rerata kelas eksperimen 83,63% dengan kategori baik 

sedangkan rerata kelas kontrol 69,70% dengan kategori cukup baik sedangkan 

hasil rerata angket kelas eksperimen 51,45% sedangkan rerata angket kelas 

kontrol 49,8%. Bedasarkan simpulan, disarankan bagi peneliti selanjutnya agar 

dapat  memperhatikan hambatan dalam penelitian ini yaitu ketika hasil angket 

yang tidak merujuk pada keaktifan belajar siswa . 

 Kata Kunci: Metode Brainstorming, Metode Quatum Learning, Keaktifan Belajar 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menghadapin dunia global 

saat ini, dimana setiap manusia ataupun individu dituntut mampu bersaing dengan 

individu lainnya baik dibidang ilmu pengetahuan maupun teknologi. Namun, 

kendala yang kerap terjadi di dunia pendidikan ialah keadaan/lingkungan 

sekolah,fasilitas,sarana-prasarana dan bahkan siswa serta gurunya sendiri. Guru 

dan peserta didik merupakan satu kesatuan yang utuh dimana dalam sebuah 

pendidikan dibutuhkan yang namanya proses belajar  atau pembelajaran . 

Dalam proses pembelajaran terdapat pengajar dan pelajar, sama halnya 

dengan mengajar dan belajar. Dimana antara pembelajaran dan belajar merupakan 

dua kegiatan yang tunggal namun memiliki makna yang berbeda(Sardiman, 

2008:23). 

Dalam proses pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan siswanya. Maka perlu diciptakan suasana yang 

mendukung proses pembelajaran sehingga guru dapt mengarahkan kegiatan 

belajar siswa sekaligus mengelola kegiatan belajar agar lebih efektif dan efisien. 

Peran siswa adalah berusaha seacara aktif untuk menegmbangkan minat dengan 

bimbingan guru. Oleh karena itu keaktifan siswa sangat menentukan keberhasilan 

pendidkan yang berarti bahwa berhasil tidaknya   pencapaian tujuan pendidikan 

tergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa 

sebagai siswa (Slameto, 2003:1).  

Dengan demikian, guru dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya 

dituntut agar mampu menyampaikan materi pelajaran dan menguasai bahan 

pelajaran, tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. 

Guru hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan dan selalu mendorong 

semangat belajar siswa, mengorganisasikan kegiatan belajar sebaik mungkin dan 

menjadi media informasi yang sangat dibutuhkan siswa dibidang pengetahuan, 

keterampilan dan prilaku atau sikap. 



 

15 

 

Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar 

peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai 

teknik-teknik penyajian, atau biasa disebut metode mengajar.Pemilihan metode 

belajar mengajar oleh pendidik bukan merupakan hal yang mudah, karena di 

dalam setiap kelas kemampuan peserta didik yang bebeda-beda. Menurut Sagala 

(2008:169) metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam 

mengorganisasikan kelas pada umunya atau dalam menyajikan bahan pelajaran 

pada khusunya.  

Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa akan ditentukan 

oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dengan tujuan. Itu 

berarti tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan penggunaan metode yang 

tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang terpatri di dalam suatu tujuan. 

Kurikulum menuntut siswa untuk bersikap aktif, kereatif dan inovatif 

dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa harus dapat 

memamfaatkan ilmu yang di perolehnya dalam kehidupan sehari-hari. untuk itu, 

setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan lingkungan sosial masyarakat. Sikap 

aktif, kreatif dan inovatif terwujud dengan menempatkan siswa sebagai subjek 

pendidikan. Peran guru disini adalah sebagai fasilitator dan bukan sumber utama 

pembelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keaktifan siswaadalah metode brainstorming. Teknik melalui metode 

brainstorming dapat menuntut siswa untuk  aktif dalam mengungkapkan gagasan 

atau ide-ide yang keluar dari pemikiran mereka. 

Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas. Metode ini dilakukan dengan cara 

melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau 

menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut 

berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satu cara 

untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu  yang 

sangat singkat (Roestiyah, 2008:73). 
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Tujuan penggunaan Metode Brainstorming ini adalah mengeluarkan 

segala sesuatu yang dipikirkan oleh siswa dalam menanggapi masalah yang 

dilontarkan guru kepadanya. Dalam pelaksanaan metode sumbang saran ini, guru 

bertugas memberikan masalah yang mampu merangsang pikiran siswa sehingga 

mereka mampu menanggapi. Guru tidak boleh menanggapi pendapat siswa, baik 

benar maupun salah, juga tidak perlu menyimpulkannya. Guru hanya menampung 

semua pertanyaan tanpa memberi komentar dan mengevaluasi pendapat siswa 

sehingga semua siswa didalam kelas mendapat giliran. Siswa bertugas 

menanggapi masalah dengan mengemukakan pendapat, komentar, bertanya, atau 

mengemukakan masalah baru. Mereka belajar dan berlatih untuk merumuskan 

pendapat dengan bahasa dan kalimat yang baik(Roestiyah, 2008:74) 

Dalam latihan permulaan yang bertujuan untuk melatih keaktifan belajar 

siswa, lebih efektif kalau dilaksanakan secara  kelompok. Mengingat jumlah 

peserta cukup banyak dalam suatu kelompok, maka untuk melibatkan setiap 

individu, diskusi kelompok lebih tepat. Selain untuk mencapai keaktifan siswa 

dalam belajar, diskusi kelompok juga dapat menghilangkan kejenuhan dalam 

berdiskusi karena diskusi lebih banyak melatih anggota atau siswa berfikir logis 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berfikir dalam memecahkan suatu 

masalah.  

Penelitian tentang Metode Brainstorming pernah dilakukan di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Fakultas Tarbiyah, Tadris Matematika Tahun 2012 

yang berjudul Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Matematika. Kesimpulan 

dari penelitian tersebut adalah hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

pembelajaran dengan Metode Brainstorming berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika.Berdasarkan studi 

pendahuluan pada tanggal 20 agustus 2015 yaitu peneliti melakukan wawancara 

yang dengan guru ekonomi yang mengajar mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 13 Palembang, didapatkan bahwa guru dalam mengajar di kelas 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas sehingga siswa 

kurang terlibat aktif dalam pembelajaran ekonomi di sekoah, peneliti juga melihat 
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siswa tidak begitu aktif dalam mengikuti mata pelajaran ekonomi. Dapat  terlihat 

bahwa ada suatu gejala-gejala yang peserta siswa aktif belajar antara lain hanya 

sebagian kecil siswa yang ikut berpartisipasi aktif disaat proses pembelajaran, 

guru lebih banyak memberi atau berceramah dan siswa hanya mendengarkan saja, 

siswa tidak dapat mengembangkan bakat, minat dan kemampuan berbicara 

disebabkan kekurangtepatan guru memilih metode dan pendekatan di dalam 

pembelajaran selama ini dan hanya beberapa orang siswa saja yang mau 

menyimak guru dengan baik. 

Gejala-gejala ini maka penulis menyimpulkan bahwa keaktifan belajar 

siswa SMA Negeri 13 Palembang ini harus ditingkatkan agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Guru harus kreatif dalam meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dengan cara memilih metode yang tepat dan siswa untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini peneliti ingin mengetahui bahwa pengaruh metode 

brainstormingyang dibandingkan dengan metode quantum learning. Karena 

banyak sekali kelebihan dari metode quantum learning ini, diantaranya metode ini 

dapat mengembangkan aktivitas siswa dapat meningkatkan keaktifan belajar 

siswa, dapat meningkatkan nilai belajar siswa dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri sehingga melalui metode brainstorming dan quantum learning mampu 

membuat siswa lebih aktif dan kreatif. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melaksanakan penelitian  

dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode BrainstormingTerhadap 

Keaktifan Belajar siswaPada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 13 

Palembang” 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Apakah ada perbedaan metode brainstorming dengan metode quantum 

learning terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 13 palembang ? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

metode brainstorming dengan metode quatum learning terhadap keaktifan belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negri 13 palembang  

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 

penerapan metode brainstorming dan memperkaya teori yang telah ada 

sebelumnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru, yaitu untuk lebih memahami metode brainstorming dalam 

pembelajaran ekonomi, apakah cocok untuk materi tertentu atau tidak dan 

apakah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi siswa penelitian ini bermanfaat untuk dapat mengetahui sejauh mana 

tujuan pembelajaran dikuasai oleh siswa, melatih siswa bekerja sama dan 

meningkatkan rasa tanggung jawab pribadi siswa serta merangsang siswauntuk 

aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi sekolah penelitian ini bermanfaat bagi sekolah untuk memberikan 

masukan tentang kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

belajar yang telah dicapai siswa. 

4. Bagi peneliti diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti mampu 

mengembangkan potensi pengetahuan di dalam bidang pendidikan. 
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